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ABSTRAK

M. Anas, Andi Luhur Prianto dan Nur Wahid. Strategi Pelayanan Publik
Berbasis Penguatan Identitas Pada Diaspora Indonesia Di Davao City,
Filipina

Kehadiran komunitas diaspora Indonesia di Filipina merupakan salah satu
konsekuensi logis dari perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang
membuka kemungkinan bagi warganya untuk berpindah dari satu daerah ke
daerah lain. Di sisi lain komunitas diaspora merupakan kelompok yang rentan
terhadap krisis identitas. Maka dari itu penelitian ini diinisiasi sebagai bentuk
penguatan identitas nasional komunitas diaspora di wilayah Mindanao Filipina.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan model pelayanan publik berbasis
pendidikan kewarganegaraan yang dikembangkan oleh Toomey yang didalamnya
memuat tiga komponen utama yakni knowledge, Mind Fulness, dan Ability.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada focus group
discussion, yang dalam prosesnya menekankan interaksi dua arah dan
menggunakan alat peraga, objek, dan keterampilan tentang identitas dan karakter
kebangsaan, serta motivasi nilai dan budaya. Selain itu, untuk mendukung
penelitian ini dikumpulkan beberapa data melalui wawancara komunitas diaspora
terkait pengetahuan wawasan serta pengenalan kebangsaan. Selain itu,
dikumpulkan juga data sekunder yang bersumber dari penulusuran dokumen,
catatan, laporan, dan arsip resmi terkait kondisi komunitas diaspora Indonesia di
Davao City, Filipina. Hasilnya, anggota komunitas diaspora mengemukakan
permasalahan rendahnya pengetahuan dan pengenalan terhadap wawasan
kebangsaan. Hal demikian berpengaruh terhadap pembentukan identitas warga
negara. Sebagian besar masyarakat menginginkan pengenalan tentang kondisi
geografis, kebahasaan, kebudayaan, dan mengenalan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia sebagaimana yang terkandung dalam pancasila.
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